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ABSTRACT 

 
Light concrete is kind of concrete with less weight more lenient than usual 

or normal concrete. Making of this kind of concrete is by air bubbles or by not 

using any kind of sand when mixing or changing the rough aggregate with soft 

aggregate like pumice, charcoal foam, slag residue, and many more. Soft 

aggregate weight itself can adjusted by the interest of used like 1400-1850 

kg/mm3, with compressive pressure with 17 MPa within 28 days. 

This research using the making of light concrete method by replacing the 

rough aggregate become soft aggregate, pumice is chosen for changing from 

rough to soft in light concrete. For comparing from the normal kind of concrete 

with light one is by planning quality which is up to 17 MPa. The test that been 

tested is by testing the compressive strength by 7 days, 14 days, and 28 days. 

From the test it can concluded that the compressive strength for the concrete 

on 7 days, 14 days, and 28 days is 1.89 MPa, 2.89 MPa, and 3.21 MPa. On 

normal concrete 18.45 MPa, 19.28 MPa, and 19.42 MPa. With difference 

compressive strength between light concrete and normal concrete is 89.76% on 7 

days, 85.01% on 14 days, and 83.47% on 28 days. 
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ABSTRAK 

 

Beton ringan merupakan beton yang dibuat dengan bobot yang lebih ringan 

dibandingkan dengan bobot beton normal. Pembuatan beton ringan dapat 

dilakukan dengan cara membuat gelembung-gelembung udara atau dengan tidak 

memakai pasir dalam campuran atau menganti agregat kasar dengan agregat 

ringan seperti batu apung, busa arang, residu slag, dan banyak lagi. Berat jenis 

agregat ringan dapat disesuaikan berdasarkan kepentingan penggunaan berkisar 

1400-1850 kg/mm3, dengan kekuatan tekan umur 28 hari mencapai 17 MPa. 

Penelitian ini menggunakan metode pembuatan beton ringan dengan cara 

mengganti agregat kasar menjadi agregat ringan. Batu apung dipilih sebagai 

pengganti agregat kasar pada beton ringan. Untuk membandingan antara beton 

ringan terhadap beton normal maka dilakukan perencanaan mutu yang sama yaitu 

17 MPa. Pengujian yang dilakukan adalah uji kuat tekan umur 7 hari, uji kuat 

tekan umur 14 hari dan uji kuat tekan umur 28 hari. 

Dari hasil pengujian diperoleh nilai kuat tekan rata-rata beton umur 7 hari, 

14 hari, dan 28 hari pada beton ringan adalah 1.89 MPa, 2.89 MPa, dan 3.21 MPa 

dan pada beton normal adalah 18.45 MPa, 19.28 MPa, dan 19.42 MPa. Dengan 

perbedaan kekuatan beton ringan dan beton normal adalah 89.76% pada umur 7 

hari, 85.01% pada umur 14 hari, dan 83.47% pada umur 28 hari. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian ini, penulis dapat 

menarik kesimpulan antara lain: 

1. Nilai kuat tekan rata-rata beton umur 7, 14, dan 28 hari untuk beton ringan 

adalah 1.89 MPa, 2.89 MPa dan 3.21 MPa sedangkat nilai kuat tekan rata-rata 

pada beton normal adalah 18.45 MPa, 19.28 MPa dan 19.42 MPa. Terjadi 

perbedaan kuat tekan yang sangat jauh pada beton ringan terhadap beton 

normal walaupun dengan perencanaan mutu yang sama yaitu 89.76% untuk 

umur beton 7 hari, 85.01% untuk umur 14 hari dan 83.47% untuk umur 28 

hari. Dari data perbedaan uji tekan tersebut terlihat bahwa beton normal masih 

jauh lebih kuat dari beton ringan. 

2. Berat volume beton ringan yang didapat pada umur 7, 14, dan 28 adalah 

1422.96 kg/m3, 1407.55 kg/m3, dan 1477.6 kg/m3 telah mencapai target yang 

direncanakan yaitu sekitar 1400-1800 kg/m3. Pada beton normal berat volume 

pada umur 7, 14, dan 28 hari adalah 2384.28 kg/m3, 2386.79 kg/m3, dan 

2383.70 kg/m3. Berat volume beton ringan jauh lebih unngul dari beton 

normal karena memiliki berat sendiri yang cukup ringan untuk mengurangi 

beban mati pada bangunan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa saran 

yang perlu diperhatikan untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Saat melakukan pengujian bahan penyusun beton sebaiknya dilakukan dengan 

teliti agar hasil yang didapatkan baik dan sesuai dengan yang direncanakan. 

2. Saat proses pencampuran, pembuatan, perawatan serta pengujian beton 

dilakukan dengan teliti dan hati-hati, agar hasil yang didapatkan sesuai dengan 

yang diinginkan 

3. Ruang lingkup penelitian ini masih bisa dikembangkan yaitu dengan 

menambahkan bahan kimia atau material lain yang dapat memperkuat beton 

dan menambah nilai kuat tekannya. 
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